ISSN: 1693-9522

EVALUASI PRODUKSI BATUGAMPING DAN UMUR TAMBANG
BERDASARKAN KEMAJUAN TOPOGRAFI PENAMBANGAN DAN PRODUK SI
ALAT GALI MUAT PADA IPR KELOMPOK MASYARAKAT SUKA
BERSAUDARA DESA BATAKTE KECAMATAN KUPANG BARAT KABUPATEN
KUPANG PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

EVALUATION OF LIMESTONE PRODUCTION AND MINE LIFE BASED ON PROGREES
MINING TOPOGRAPHY AND PRODUCTION OF LOADING AND UNLOADING EQUIPMENT AT
IPR SUKA BERSAUDARA COMMUNITY GROUP BATAKTE VILLAGE WEST KUPANG SUB-
DISTRICT KUPANG DISTRICT EAST NUSA TENGGARA PROVINCE

Marselino Andriano L erong, Noni Banunaek dan Y usuf Rumbino

Program Studi Teknik Pertambangan Fakultas Sains Dan Teknik Universitas Nusa Cendana
E-mail: marselinoandryanol erong@gmail.com, nbanunaek @staf.undana.ac.id dan
yusufrumbino@staf.undana.ac.id

Abstrak

Kelompok Masyarakat Suka Bersaudara adalah salah satu tambang rakyat yang ada di Kabupaten
Kupang yang berfokus pada penambangan batugamping, sebagai tambang kelompok ini belum pernah
mel akukan survei secara berkal a pada kegitan penambangannya sehingggatidak terdapat datamengenai
bagai mana perubahan topografi pada area penambangan untuk mengevaluas volume dan kemampuan
produksi akan tetapi perusahaan dapat melihat progress atau perkembangan penambangan melalui data
pencatatan produksi dari aat gali muat dan alat angkut yang ada pada perusahaan yakni excavator
Seringkali terdapat perbedaan antara data hasil survei dan produksi aat gali muat hal ini sangat
berpengaruh terhadap ongkos produksi, dan faktor ini berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pendapatan perusahaan. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui volume serta perbedaan antara data
hasil pemetaan kemaj uan topografi dan produksi alat gali muat (Excavator) beserta selisihnyadan untuk
mengetahui umur tambang apabila lgju produksinya tetap, dengan menggunakan software microsoft
excel, penelitan ini difokuskan pada perhitungan produksi berdasarkan alat gali muat (excavator) yang
dihitung selama lima minggu kerja dimana data yang dikumpulkan yakni jumlah isisan bucket
excavator per dump truck, jumlah rite dump truck, fill factor bucket excavator, serta kapasitas bucket
excavator, data sekunder yang digunakan yakni hasil pemetaan kemajuan topografi,sumberdaya, dan
batas IPR. VVolume material hasil pemetatan topografi kemajuan tambang adal ah sebesar 36.780.25 m®
dan volume produksi alat gali muat sebesar 38.571,4 m® selisih volume antara kedua data sebesar
1.791,15 m® atau sebesar 4,7%. Umur tambang apabila lgju produksinya tetap sebesar 497857.36
m3Tahun maka umur tambang sekitar 3.8 tahun atau apabila dihitung mulai tahun 2022 akan habis
pada Tahun 2026.

Kata kunci: Produksi, kemajuan topografi, alat gali muat, laju produksi, umur tambang

Abstract
The Suka Bersaudara Community Group is one of the community mines in Kupang Regency which
focuses on limestone mining,as a group mine this group has never conducted regular surveys on its
mining activities so that there is no data on how topographic changes in the mining area to evaluate
volume and production capabilities but the company can see the progress or development of mining
through data recording the production of excavating and loading equipment in the company,namely
excavators Often there are differences between survey data and production of excavating and loading
equipment this greatly affects production cots,and this factor indirectly affects the company's
revenue.This study aimsto deter mine the volume and the difference between the data from the mapping
of topographic progress and the production of excavating equipment (Excavator) and the difference
and to determine the life of the mine if the production rate is fixed,using microsoft excel software,this
research is focused on calculating production based on excavating equipment (excavator) calculated
for five working weeks where the data collected is the number of excavator bucket fills per dump
truck,the number of dump truck ritesexcavator bucket fill factor,and excavator bucket
capacity,secondary data used are the results of topographic progress mapping,resources, and IPR
boundaries.The volume of material resulting from the topographic mapping of mine progress is
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equipment is equal to 36.780.25 m® and the production volume of the digging and loading equipment
is 38,571.4 nT the volume difference between the two data is 1,791.15 m?® or 4,7%. The mine life if the
production rate remains at 497857.36 nv / year the mine lifeis about 3,8 years or if calculated starting

in 2022 it will run out in 2026.

Keywords. production, topographic progress, digging equipment, production rates, minelife

LATAR BELAKANG

Kelompok Masyarakat Suka Bersaudara
adalah salah satu tambang rakyat yang ada di
Kabupaten Kupang vyang berfokus pada
penambangan Batugamping. Tambang ini sudah
beroperas mulai dari tahun 2008 hingga
sekarang, dengan luas daerah IPR (Izin
Pertambangan Rakyat) yang dimiliki Kelompok
Masyarakat Suka Bersaudara adalah 2 hektar.
Dalam proses penambangan sendiri, perlu
dilakukan perhitungan produksi dan kemajuan
tambang. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengetahui volume materia yang tertambang dan
arah kamgjuan penambangan. Perhitungan
produksi dapat dilakukan melaluai beberapa cara,
diantaranya berdasarkan survei  kemajuan
topografi untuk melihat perubahan €elevas
maupun perkembangan penambangan dalam
periode waktu tertentu. Akan tetapi tidak semua
perusahaan melakukan survei pada lokaksi
penambangannya secara berkala dikarenakan
biaya yang cukup besar dalam melaksanakan
kegiatan tersebut. Sebagai tambang rakyat,
Kelompok Masyarakat Suka Bersaudara belum
pernah melakukan survei secara berkala pada
kegitan penambangan, sehinggga tidak terdapat
data mengenai bagaimana perubahan topografi
pada area penambangan dalam waktu tertentu
untuk mengevaluasi volume dan kemampuan
produks  batugamping yang dihasilkan
perusahaan, akan tetapi perusahaan dapat melihat
progress atau perkembangan penambangan
melalui data pencatatan produksi dari alat gali
muat dan alat angkut yang ada pada perusahaan
yakni excavator dan dump truck . Seringkali
terdapat perbedaan antara data hasil survei dan
produksi alat gali muat hal ini sangat berpengaruh
terhadap ongkos produksi, dan faktor ini
berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pendapatan perusahaan.

Rumusan Masalah

1. Berapakah volume batugamping tertambang
hasil survel topografi kemajuan tambang dan
produks aat gali muat selama lima minggu,
dan berapa perbandingan antara volume dua
datatersebut ?
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2. Berapa umur
produksinya tetap?

tambang apabila Igu

Tujuan Pendlitian

1. Menentukan volume batugamping hasil survei
topografi kemaguan tambang dan hasil
produks aat gali muat selama lima minggu,
serta menentukan perbandingan antara volume
dari data tersebut

2. Menentukan Umur tambang apabila lgu
produksi tetap

Kondisi Geologi

Secara geologi Desa Batakte dan sekitarnya
tersusun oleh batuan dari yang berumur paling
muda sampai yang paling tua berdasarkan Peta
Geologi Regional Rosidi, dkk (1996). Desa
Batakte, Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten
Kupang, tersusun atas dua jenis batuan yaitu:

1. Satuan Batugamping Kora tersusun atas
batu gamping koral, mengandung minera
kalium karbonat (CaCOs).

2. Formasi Noele Merupakan batuan yang
terdiri atas selang seling antaramarl dan batu
pasir, konglomerat dan tuff, mengandung
mollusca dan cangkang serta fosil
foraminifera.

Batugamping

Batugamping adal ah batuan yang tersusun dari
mineral-mineral garam karbonat yang terbentuk
secara kimiawi dalam bentuk larutan, dimana
organisme  perairan turut serta dalam
pembentukkan batuan karbonat. Kandungan
utama batugamping adalah mineral kalsum
karbonat (CaCO3).

Peta Topogr afi
Peta topografi merupakan peta yang
memberikan informas tentang elevas atau

ketinggian berupa perbedaan ketinggian serta
kemiringan lereng.Sehingga untuk ketinggian
permukaan tanah suatu tempat terhadap
permukaan laut yang digambarkan dengan garis-
garis kontur dapat diketahui secara detail (Bahri,
dkk,2012).

Kemajuan Tambang
Kemgjuan tambang yaitu perkembangan
kegiatan penambangan yang telah dicapai pada



periode tertentu. Perkembangan ini berupa
perubahan nilai elevass yang terjadi pada
permukaan  selama  dilakukannya  proses

penambangan. Kemajuan tambang berhubungan
dengan hasil produksi yang didapatkan, oleh
sebab itu perlu pengkajian atau evaluasi untuk
mengetahui berapa besar perubahan penurunan
level dan volume material yang sudah tertambang.
(Siddig,2020)

Alat Gali Muat (Excavator )

Excavator adalah aat berat yang digunakan
untuk membantu menyelesaikan pekerjaan berat
seperti  penggalian tanah yang tidak dapat
dilakukan dengan tenaga manusia. Alat ini
memliki roda khusus yang dilengkapi dengan
lengan (arm) dan alat pengeruk (Nugraha,2020).
Perhitungan Produksi Excavator  (Produks
Bucket), dilakukan dengan mengamati dan
melakukan perhitungan jumlah bucket yang
memuat material kedalam dump truck dan
kapasitas bucket tersebut, serta jumlah rite atau
jumlah dumb truck yang mengangkut material
dalam satu siklus kerja.

Produksi Excavator (Bucket) =JI x KB x JR x FF

Keterangan:
Ji=Jumlah Isian bucket per dump truck
JR=Jumlah Rite
K B= kapasitas bucket
FF= Fill Factor

Keadaan Tanah

K eadaan tanah merupakan bentuk tanah dalam
berbagai kondisi yang mewakili sifat dan volume
sarta kenampakan tanah tersebut. Dari faktor
tersebut kondis material dibagi dalam tiga
bagian:

1. Tanah asli / bank (BCM)

2. Tanah lepas/ loose (LCM)

3. Tanah Padat /compact (CCM)

Swell Factor

Swell Factor merupakan perubahan material
apabila material tersebut dirubah dari keadaan
adi. Di alam materid tersebut didapati dalam
keadaan padat sehingga hanya sedikit bagian
bagian yang kosong yang teris udara diantara
butir butirnya.

¥ c ] (B )X 100%
I o i (Lt )

5 F =

Keterangan:
BCM: volume hasil kemajuan topografi
LCM: volume hasil produksi excavator
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Bucket Fill Factor

Faktor pengisian mangkuk (bucket fill factor)
merupakan perbandingan antara volume material
nyata yang dimuat bucket dengan kapasitas
munjung bucket. Besarnya faktor pengisian dari
suatu bucket juga menentukan besarnya volume
material yang dapat diangkut oleh alat angkut.

FF =Vn x 100 %
Vit
Keterangan:
FF = Faktor pengisian (%)
Vn = Volume nyata (m?)
Vt = Volume teoritis (m*)

Persentase Selisih

Perhitungan persentase selisih menggunakan
rumus matematika perhitungan presentase
perubahan. Presentase perubahan adalah
mengetahui selisih dalam bentuk persen (%)
antara nilai penurunan dengan nilai sebelum
penurunan. Dalam matematika, konsep persentase
perubahan digunakan untuk mendeskripsikan
hubungan antara nilai atau kuantitas lama dan
nilar atau kuantitas baru. Lebih tepatnya,
persentase perubahan menunjukkan perbedaan
antara nilai lama dan baru dalam bentuk persen
nilai lama. (Macon State College, 2017)
V1-Vi

V1

% selisih = X 100%

Keterangan:
V1 : volume produksi excavator
V2 : volume kemajuan topografi

Laju Produks

Lagju produksi adalah jumlah produks ratarata
setiap bulan maupun tahunan yang dapat dicapai
perusahaan berdasarkan data aktua. Lau
produks menjadi parameter untuk mengetahui
banyaknya produksi yang dihasilkan.

Umur Tambang

Merupakan lamanya operas penambangan
atau waktu yang dibutuhkan untuk menambang
suatu endapan bahan gaalian dari suatu kegiatan
penambangan, yang didapatkan  dengan
pembagian jumlah sumberdaya endapan bahan
gadian yang ada dengan target produksi
perusahaan tambang tersebut

51

Umur tambang = T :
METODE PENELITIAN

Penelitan ini difokuskan pada perhitungan
produksi berdasarkan alat gali muat (excavator)
yang dihitung selama lima minggu kerja dimana



data yang dikumpulkan yakni jumlah isisan
bucket excavator per dump truck, jumlah rite
dump truck, fill factor bucket excavator, serta
kapasitas bucket excavator, data sekunder yang
digunakan yakni hasil pemetaan kemajuan
topografi,sumberdaya, dan batas IPR. Dari data
data yang telah dikumpulkan, dilakukan analisis
yang bertujuan untuk mengetahui volume
material yang telah ditambang selama lima
minggu berdasarkan perhitungan volume dari data
kemajuan topografi penambangan, setelah itu
akan dibandingkan dengan datahasil produksi alat
gali muat (excavator).

Hasil perbandingan dari data kemajuan
topografi dan data produks akan dianalisa
sehingga diketahui apakah ada selish dan
penyebab terjadinya selish antara dua data
tersebut, serta untuk mengetahui laju produksi
bulanan, sehingga dapat dilakukan perhitungan
umur tambang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
K egiatan Penambangan

Kegiatan penambangan Yyang dilakukan
kelompok masyarakat suka bersaudara telah
dilakukan mulai dari tahun 2008 sampai sekarang,
Pada awa kegiatan masih dilakukan secara
manual Seiring berjalannya waktu perusahaan
akhirnya berkembang dan menggunakan alat
mekanis untuk menunjang proses penambangan
sehingga terjadi perkembangan yang pada
awalhya penambangan hanya berlokasi pada Pit
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Selatan, kemudian berkembang ke Pit Tengah,
lau ke Pit Timur, dan sekarang penambangan
berlokas pada Pit Barat

SEIHIE‘] ‘{r' H SE’I I] BT 25

HESHSED

HBHESIOY

a
tal
-
=

| &

I-

Gambar 1. Peta Topografi Penambangan

Alat-alat mekanis yang digunakan perusahaan
antara lain 3 buah excavator caterpilar dengan
spesifikasi 1 buah excavator tipe 320B, satu buah
excavator 320C, dan satu buah excavator 320D,
dan terdapat 4 buah dump truck, dalam kegiatan
penambangan terdapat excavator yang bekerja
pada lokas penambangan vyaitu excavator
caterpilar 320D yang menggali dan memuat
material yang berukuran halus < 20 cm dan
material bongkah dengan ukuran > 20 cm dan juga
pada area Sockpile yaitu excavator caterpilar
320B dan 320C, materia batugamping yang
dipasarkan ol eh perusahaan terbagi kedalam 3 tipe
yaitu material bongkah yang diperuntukan
sebagai bahan pondasi, material sedang yang
diperuntukan sebagai material pengerasan jaan
dan timbunan, serta materia halus yang
digunakan sebaga bahan pembuatan batako,
produksi material yang dihasilkan perusahaan
berkisar + 1000 m¥hari untuk semua jenis
material

Volume Berdasarkan Kemajuan Topogr afi

Pemetaan kemajuan topografi pada Pit Barat
telah dilakukan oleh Sumadi Devi 2023, kegiatan
ini dilakukan untuk memetakan perubahan elevas
penambangan. Pemetaan kemgjuan topografi
dilakukan sebanyak 6 kali, dimulai tanggal 2 Juli
dan selesa pada tanggal 6  Agustus
2022.Pemetaan kemajuan topografi dilakukan
bersamaan dengan pengamatan produksi alat gali
muat (excavator)



Tabel 1. Jadwal Pemetaan Topografi

Minggu

ke Tanggal Waktu (WITA)
1 02 Juli 2022 08.30 - 09.00
2 09 Juli 2022 11.30-12.00
3 16 Juli 2022 06.00 - 07.30
4 23 Juli 2022 06.00 - 07.30
5 30 Juli 2022 06.00 - 07.30
6 6 Agustus2022  06.00 - 07.30

Perhitungan Volume dan K emajuan Topogr afi
Setiap Minggu

Untuk menghitung jumlah volume yang
tertambang maka dibutuhkan datatopografi setiap
minggunya, perhitungan volume tertambang pada
setigp minggu dengan menggunakan volume
dashboard AutoCAD Civil 3D. Perhitungan
volume dihitung setigp minggunya selama 5
minggu. Perhitungan volume dikerjakan dengan
menggunakan 2 surface yaitu minggu 1 dan
minggu 2 untuk mendapatkan hasil volume yang
tertambang selama 1 minggu hal ini diterapkan ke
semua minggul.

Mz | T izl H (]

AEra | g7 il
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GALLF| &SN A8

Gambar 2. Profil Topografi dan Hasl
Perhitungan V olume Tertambang Minggu 1 dan
Minggu 2
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Tabel 2. Produksi Mingguan Berdasarkan

Kemajuan Topografi
Produksi Setiap Minggu Berdasarkan
Kemajuan Topografi
Minggu ke Volume (mq)
1 8.315,42
2 6.373,88
3 9.574,18
4 6.509,05
5 6.007,72

Total produksi 36.780,25

Berdasarkan data kemajuan topografi tiap
minggu didapatkan volume pada minggu 1
sebesar 8.315,42 m®, minggu 2 sebesar 6.373.88
m3, minggu 3 sebesar 9.574.18 m®, minggu 4
sebesar 6.509.05 m3®, dan minggu 5 sebesar
6.007.72m?, dan total selamalimaminggu sebesar
36.780,25 m?

Volume Berdasarkan Produks Alat Gali
Muat (Excavator)

Kegiatan penambangan pada Pit Barat
menggunakan aat gali muat yakni excavator CAT
320C dan excavator CAT 320D, dengan
spesifikasi bucket antara lain untuk excavator r
320C kapasitas bucket sebesar 1 m® dan untuk
excavator 320D sebesar 0.9 m® dalam kegiatan
penambangan excavator 320D bekerja pada
lokas penambangan mulai pagi hari sampai
malam hari dan melayani pemuatan material baik
berukuran bongkah maupun halus ke dump truck
milik perusahaan dan dump truck dari pelanggan,
sedangkan excavator 320C hanya bekerja pada
siang hari untuk melayani dump truck pelanggan
yang memesan material bongkah.

K egiatan pengamatan dan pencatatan produksi
alat gali muat (excavator) dilakukan selama lima
minggu (28 hari) terhitung mulai tanggal 2 Juli
dan berakhir padatanggal 5 Agustus

Tabel 3. Jadwal Pengamatan Alat Gali Muat

Minggu  Waktu mulai Waktu selesai
ke- Tanggal Jam  Tanggal Jam
1 02Jduli 2022 08.00 09 Juli 2022 12.00
2 09Juli 2022 13.00 15Juli 2022 19:33
3 16 Juli 2022 07.30 22 Juli 2022  19:06
4  23Juli 2022 08.00 39 Juli 2022  19:06
5 30Juli 2022 08.00 5Juli 2022  18:43

Hasil pengamatan produksi didapatkan jumlah
isian untuk materia halus, materia bongkah dan
jumlah rite dump truck serta fill factor, dengan



rincian jika excavator 320D menggali materia
dan memuat material halus maka jumlah isian per
dump truck yakni : untuk dump truck (1 dan 3)
sebanyak 4 kali isian, sedangkan untuk dump
truck (2, 4, dan DT luar) sebanyak 6 kali isian.
Apabila material dalam bentuk bongkah maka
untuk dump truck (1, dan 3) sebanyak 6 kali isian,
dan untuk dump truck (2, 4, dan DT luar)
sebanyak 10- 20 Kkali isian.

Fill Factor

Rata rata pengisian bucket harian dari tiap
jenis excavator dan jenis material yang digali
selama pengamatan berlangsung, didapatkan nilai
rata rata setiap kali pemuatan untuk excavator
320C pada material bongkah nilai fill factor
bucket 50%, sedangkan untuk excavator 320D
didapatkan nilai fill factor ratarata untuk material
bongkah sebesar 50% dan untuk material halus
sebesar 110%

Tabel 4. Fill Factor Bucket Selama Pendlitian
Fill Factor Rata - Rata

Jenis Excavator ke Dump Truck
material Excavator
320C Excavator 320D
Halus - 110%
Bongkah 50% 50%

Perhitungan Produksi Alat Gali Muat

Perhitungan produksi berdasarkan aat gali
muat merupakan perhitungan volume materia
yang didapat berdasarkan hasil kali antara fill
factor bucket dengan jumlah isian per dump truck
dan juga jumlah rite dump truck serta kapasitas
bucket dalam satu hari kerja

Tabel 5. Produksi Alat Gali Muat Excavator

Selama 5 Minggu
t Jepuy Exeavator Dea Material
et | 42003 S0 Tutel
Mmpwy | :
B Material | matericl | material | Frocuksi |
: Helus bhongkah | bongkah AIE
- o T (m-:“,l () :
[ D 72782k ARl LAY | RTOZR
1 3361 1134 2685 | G.6604 |
5 i 637164 261D 3.372 10005754
4 | Bal114 iy Hid | AHieOg |
k] | 509524 | 2344 9! G366.84 |
i Prodnesi | i
Seloma Y mggy gt damsa | FANG | S8
Lmgzu ! : :
(]
Tabel di atas merupakan tabel produks

material selama lima minggu berdasarkan jenis
material dan juga jenis aa gali muat yang
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digunakan. Berdasarkan data kemajuan topografi
tigp minggu didapatkan volume pada minggu 1
sebesar 8.702,58 m®, minggu 2 sebesar 6.660,4
m?, minggu 3 sebesar 10.005,54 M3, minggu 4
sebesar 6.833,04 m3®, dan minggu 5 sebesar
6.369,84 m®, dan total selama lima minggu
sebesar 38.571,4 m?

Analisis Perbandingan Produksi Material
Berdasarkan data kemauan topografi dan
produks alat gali muat yang dilakukan pada
tanggal 2 Juli sampai 5 Agustus. Untuk minggu
pertama didapatkan volume hasil produksi aat
gai muat sebesar 8.702,58 m® dan kemajuan
topografi sebesar 8.315,42 m?, perbedaan volume
yakni sebesar 387,16 m?, untuk minggu kedua
produksi excavator 6.660,4 m® dan, volume
topografi sebesar 6.373,88 m® perbedaan volume
sebesar 286,52 m3, untuk minggu ketiga volume
produksi excavator 10.005,54 m?® dan, topogréfi
9.574,18 m® perbedaan vol ume sebesar 431,36 m?,
untuk minggu keempat volume produksi
excavator 6.833,04 m? dan, topografi sebesar
6.509,05 m® perbedaan sebesar 323,99 m?, dan
untuk minggu kelima volume produksi excavator
sebesar 6.369,84 m® dan, topografi sebesar
6.007,72 m® perbedaan sebesar 362,12 m°,

Tabel 6. Perbandingan Volume Material Hasil
Pemetaan dan Produks Alat Gali Muat Serta
Persentase Sdlisih

i Voome Nahins ; Schsdy | Poracntaaz !
I b 3
5 e %"mdulcsii_ et PR :‘;-'CIEJ.:ELE bf_‘!j.stll !
K Alar Gali | L b {mi {3n)
e Woat | ”Fi%;a
{7y {
1 5.702,58 1 831547 | 33716 44
2 | 6se04| 637385 2863 473
0.0055 | _ ; 3
o 21 eS| 43136 | k
4 | £833,04| 630905 | 32309 4.7
b5 !l 636584 600772 ] 36212 37
Total , = - 17
M0 3gs5714! 378025 1TeL1si
o (o

Perhitungan Per sentase Selisih
Perhitungan selisth minggu pertama (Tanggal
2 Juli — 9 uli):

% selisih = = ; _i 2 100%
= 44%

Perhitungan selisih minggu kedua (Tanggal 9
Juli - 15 Juli 2022):
% selisih = =—=>—°

= 43%

2 X 100%

4



Untuk minggu minggu selanjutnya dilakukan
perhitungan yang sama,untuk hasil perhitungam
persentase selish setiap minggu dapat dilihat
pada Tabel 6
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Volume
Material Hasil Pemetaan dan Produksi Alat Gali
Muat Serta Persentase Selisih

Perhitungan Swell Factor

S F —boe m B )yi00%
I s ] (L )
Dimana:

BCM: volume hasil kemajuan topografi

LCM: volume hasil produksi excavator
S F =217 2™y 100%
M5 4 m

s F =95%

Material batugamping pada lokasi pendlitian
memiliki nilai pengembangan atau pemberaian
sebesar 95%, swell factor dapat terjadi akibat
material yang terberai atau tergali mengalami
kontak dengan udara sehingga udara tersebut
mengisi rongga-rongga pada materia  yang
mengakibatkan  material  hasl  penggalian
mengembang.

Umur Tambang

Jumlah sumberdaya batugamping pada lokasi
penambangan yang masih layak ditambang
berdasarkan perencanaan dan  perhitungan
sumberdaya yang dilakukan olen Lesk
Novianti,2023 sebesar 1.901.926,36 me, umur
tambang dihitung dengan persamaan

51
T p
akan tetapi padalokasi penambangan, perusahaan
tidak memiliki target produksi, maka terdapat
penyesuai an terhadap persamaan diatas menjadi:

St
Umur tambang = i

Umur tambang =
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Lgju produks ini selanjutnya akan dijadikan
sebagai dasar perhitungan umur tambang dan
diasumsikan laju produksinya tetap, adapun laju
produks dihitung berdasarkan produksi tertinggi
per minggu dari data produksi berdasarkan
topografi. Kemudian dikalikan dengan jumlah
minggu kerja dalam satu Tahun yakni 52 minggu,
sehingga didapatkan laju produksi sebesar
497.857,36 m*/Tahun.

1.901.926,36 m3
497.857,36 m3

umur tambang = 3,8 Tahun apabila dihitung dan
diproyekskan mulai dari tahun 2022, maka
sumberdaya batugamping pada lokasi akan habis
sekitar tahun 2027

Umur tambang =

Umur Tambang

1.990.000,00 y =-497857x + 1E+09

RZZ'1

1.490.000,00
€ 990.000,00

<

>

< 490.000,00

o

w

"23 -10.000,00

> 2021 2022 2023 2024 2025 2026

Tahun

Gambar 4. Proyeksi Umur Tambang

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dan perbandingan

antara data kemajuan topografi dan data produksi

aat gali muat (Excavator) pada IPR Kelompok

Masyarakat Suka Bersaudara, Desa Batakte,

Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang,

Provins Nusa Tenggara Timur Maka dapat

diambil kesimpulan:

1. Volume material hasil pemetatan topogréfi
kemajuan tambang adalah sebesar 36.780.25
m? dan volume produksi aat gali muat sebesar
38.571,4 m® selisih volume antara kedua data
sebesar 1.791,15 m® atau sebesar 4,7%.

2. Umur tambang apabila lgju produksinya tetap
sebesar 497857.36 m*Tahun maka umur
tambang sekitar 4.4 tahun,apabila dihitung
mulai tahun 2022 maka akan habis pada Tahun
2026.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

peneliti maka saran yang bisa diberikan ialah:

1. Hasil pendlitian ini kiranya dapat dijadikan
pedoman atau referensi bagi perusahaan untuk



mengevaluasi produksi material dalam proses
penambangan.

Peneliti-peneliti selanjutkan diharapkan bisa
menggunakan penelitian ini sebagi refens
untuk mengevaluasi produksi  materia
berdasarkan kemajuan topografi dan produksi
aat gali muat.
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